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Bottle Inovation “B-vation” : Industri Kreatif Pemanfaatan Botol Plastik Bekas 
menjadi Lampion dan Hiasan Rumah sebagai Upaya Mengurangi Limbah Plastik 
dan Menciptakan Produk Lokal Berdaya Saing Global 
 
 Sampah merupakan salah satu permasalahan yang tidak kunjung 
terselesaikan di Indonesia. Menurut data statistik persampahan domestik 
Indonesia, jenis sampah plastik menduduki peringkat kedua sebesar 5.4 juta ton 
per tahun atau 14 persen dari total produksi sampah. Dengan demikian, plastik 
telah mampu menggeser sampah jenis kertas yang tadinya di peringkat kedua 
menjadi peringkat ketiga dengan jumlah 3.6 juta ton per tahun atau 9 persen dari 
jumlah total produksi sampah. Sampah dalam bentuk plastik cukup susah 
diuraikan. Penelitian menunjukkan bahwa sampah plastik akan terurai dalam 
jangka waktu 50 juta tahun. Perlu adanya upaya untuk mengurangi jenis sampah 
plastik ini. Sampah plastik yang dapat dimanfaatkan salah satunya adalah botol 
plastik. Bentuk botol plastik yang beragam dapat kita manfaatkan sebagai barang 
yang berguna dan tentunya mempunyai nilai jual. “B-vation” merupakan produk  
dari botol plastik bekas yang dibuat menjadi souvenir yang memiliki nilai jual. 
Beberapa produk dari “B-vation” adalah lampion dari botol bekas, tirai jendela 
dan hiasan dinding. Botol yang akan dibuat menjadi produk “B-vation” dibentuk 
sedemikian rupa dan diberi pewarna tekstil sehingga menghasilkan warna dan 
bentuk yang menarik. Peluang penjualan “B-vation” cukup besar karena selama 
ini belum banyak dijumpai produk sejenis. Sasaran pemasaran produk ini adalah 
masyarakat umum mulai dari anak-anak sampai orang dewasa. Dengan adanya 
produk “B-vation” ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
lampion, tirai, dan hiasan dinding. Selain berdampak positif pada sektor eoknomi, 
adanya produk dari botol plastik bekas ini juga dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan akibat limbah botol plastik. 
 





BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sampah merupakan salah satu permasalahan yang tidak kunjung 
terselesaikan di Indonesia. Menurut data statistik persampahan domestik 
Indonesia, jenis sampah plastik menduduki peringkat kedua sebesar 5.4 juta ton 
per tahun atau 14 persen dari total produksi sampah. Dengan demikian, plastik 
telah mampu menggeser sampah jenis kertas yang tadinya di peringkat kedua 
menjadi peringkat ketiga dengan jumlah 3.6 juta ton per tahun atau 9 persen dari 
jumlah total produksi sampah. Banyaknya  jumlah sampah menyebabkan dampak 
yang cukup buruk kepada lingkungan. Salah satu jenis sampah yang mempunyai 
dampak buruk pada lingkungan adalah jenis sampah plastik. Sampah dalam 
bentuk plastik cukup susah diuraikan. Penelitian menunjukkan bahwa sampah 
plastik akan terurai dalam jangka waktu 50 juta tahun. Bayangkan, apabila hal ini 
tidak ditangani maka bumi akan menjadi  kjokenmodinger alias tempat tinggal 
yang terbentuk dari sampah dan  barang tidak berguna. 
Selama ini pengolahan dan pemanfaatan sampah plastik hanya sebatas 
dibakar dan didaur ulang. Tentunya pengolahan secara dibakar akan menimbulkan 
masalah baru yaitu polusi udara. Berdasarkan permasalahan tersebut, sudah 
seharusnya ada suatu cara untuk mengolah atau memanfaatkan limbah plastik 
bekas ini. Dalam pengolahannya, kita perlu memikirkan aspek ekonominya pula, 
agar selain menciptakan lingkungan yag  bersih juga dapat menghasilkan uang. 
Salah satu sampah plastik yang bisa dimanfaatkan dan mempunyai nilai ekonomi 
adalah botol plastik bekas. Selain mudah didapat, jumlah sampah jenis botol 
plastik bekas ini ada setiap harinya. 
“B-vation” merupakan kerajinan tangan berupa lampion, tirai dan hiasan 
dinding menggunakan bahan dasar botol plastik bekas. “B-vation” didesain unik 
dan berbeda dari produk lain untuk membuat ciri khas tersendiri. Harga yang 
relatif murah membuat “B-mvation” dapat terjangkau oleh berbagai kalangan 
asyarakat. 
 
B. Alasan dan Keutamaan Kegiatan 
Indonesia memiliki banyak sampah botol plastik yang belum banyak 
dimanfaatkan. Maka dari itu kami menggagas sebuah produk kerajinan tangan 
yang dibuat dari botol bekas. Kerajinan tangan tersebut berupa hiasan dinding, 
lampion dan tirai. Hiasan dinding dan tirai  banyak diminati oleh kaum wanita, 
baik kalangan ibu rumah tangga maupun remaja wanita. Sedangkan lampion 




karena mempunyai keunikan tersendiri karena dibuat dari botol bekas. Peluang 
bisnis ini merupakan inovasi baru pemanfaatan barang bekas. 
 
C. Luaran yang diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari pembuatan “B-vation” ini diantaranya: 
1. Memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat terhadap hiasan rumah dan 
tirai. 
2. Menciptakan produk yang dapat bersaing dengan produk asing. 
3. Meningkatkan potensi produk lokal 
4. Membuka peluang usaha baru dibidang pembuatan hiasan rumah. 
5. Meningkatkan rasa cinta terhadap produk dalam negeri 
 
D. Manfaat 
Manfaat dari pembuatan “B-vation” ini diantaranya: 
1. Sarana berlatih wirausaha bagi mahasiswa 
2. Menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat 








GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
A. Metode STP 
Metode STP digunakan untuk menganalisis dan menentukan 
Segmentasi,Target dan Posisi produk di pasar. 
 
1. Segmentasi 
“B-vation” merupakan produk hasil inovasi dan modifikasi yang meliputi 
lampion, tirai, dan dekorasi dinding. Lampion botol, berbentuk seperti bola, yang 
nantinya dipasang dengan cara digantungkan di langit-langit rumah, permukaan 
yang tidak teratur akan membuatnya tampak indah dan lampion tersebut akan 
dapat memancarkan secara menyeluruh sinar lampu yang dipasangkan, hal ini 
dikarenakan lampion tersebut transparan/ tembus pandang. Tirai botol, berbentuk 
bunga yang terangkai  yang dipasang didepan jendela atau depan pintu, yang 
dengannya  kita dapat membatasi secara tidak langsung antara jendela dengan luar 
ruangan, serta memberi aksen pada ruangan. Selain itu, tirai juga dapat berfungsi 
untuk menghemat listrik, karena dapat menjadi celah untuk cahaya matahari 
masuk, sehingga ruangan tidak perlu menggunakan lampu pada siang atau pagi 
hari. Lalu, dekorasi dinding, yang dapat berupa bingkai-bingkai berbentuk bunga, 
yang dapat berfungsi estetis dan praktis. Estetis yaitu dapat menambah kecantikan 
ruangan sehingga ruangpun tambah menarik dikarenakan produk “B-vation” 
tersebut digunakan sebagai benda hias , sedangkan praktis yang artinya dapat 
menjadi benda pakai, benda yang memiliki fungsi selain benda hias. 
Kerajinan ini menggunakan bahan dasar botol plastik bekas. Pemilihan 
botol ini berdasarkan beberapa pertimbangan diantaranya, botol mudah didapat 
dan mudah dikreasikan karena strukturnya yang tidak terlalu keras.Botol juga 
tidak berat ketika dipasang sehingga pembeli dapat merasa nyaman ketika 
menggunakan produk ini.  
Desain pada kerajinan botol ini terbilang unik karena terdapat motif 
tertentu pada satu sisi dan motif warna warni pada bentuk lain. Ada berbagai 
macam motif yang dipakai antara lain motif , motif bunga, motif lingkaran, motif 
gambar dan lain-lain. Motif polos bertujuan untuk memenuhi kebutuhan akan 
lampion yang elegant. Sedangkan sisi yang warna-warni bertujuan untuk 
memberikan kesan casual pada produk. Sehingga dapat digunakan dalam berbagai 
suasana. Dengan keunikan dan kekhasan ini akan menarik pelanggan untuk 







a. Remaja laki-laki dan perempuan khususnya Karesidenan Surakarta 
b. Mahasiswa dan mahasiswi sekitar kampus UNS 
c. Masyarakat umum 
3. Posisi 
a. Membuat posisi”bottle inovaton” sebagai produk kerajinan yang unik dan 
inovatif dalam dunia bisnis 
b. Memposisikan ”bottle inovation” sebagai barang yang diminati khalayak 
umum 
c. Membuat brand “BI” sebagai merk dagang paten yang menjadi ciri khas 
dan dikenal khalayak umum 
 
B. Ikon Produk 
 
 
Gambar 1. Logo “B-vation” 
 Logo “B-vation”  didesain dengan tampilan luwes dan tidak kaku, hal ini 
merupakan harapan bagi kami agar produk dari “B-vation”ini dapat diterima oleh 
berbagai kalangan. Warna biru pada tulisan memberikan kesan elegant dan 
nyaman untuk dilihat. Sedangkan oval warna hitam merupakan lambang fondasi 
dan tekat kuat untuk terus dapat bersaing dengan produk asing. 
 
C. Analisis Pesaing 
Kerajinan botol yang kami rancang belum marak beredar di pasaran Indonesia. 
Hal tersebut menjadi peluang usaha yang bagus di pasaran lokal,nasional bahkan 
internasional. Prospek yang bagus dapat membuat kerajinan botol ini berkembang 





D. Strategi pemasaran 
Adapun strategi pemasaran yang kami lakukan antara lain: 
1. Rencana Pemasaran 
Pemasaran diawali dengan pengenalan produk kepada konsumen 
khususnya Solo dan sekitarnya dengan menyebarkan brosur tentang penjelasan 
produk. Kegiatan tersebut diiringi dengan pengajuan pengadaan usaha terhadap 
pemerintah daerah setempat agar memiliki surat legalitas usaha. Selanjutnya akan 
mengikuti bazar-bazar di berbagai tempat untuk memperluas pengenalan produk.  
2. Strategi  
a. Placing (penempatan) 
1. Membuka outlet di sekitar kampus UNS 
2. Memasarkan produk dengan metode titip jual ke toko-toko dekorasi 
dan minimarket. 
3. Menjual langsung kepada konsumen dalam waktu tertentu contohnya 
satu minggu sekali di car free day ataupun sunday market di depan 
kampus UNS 
b. Promotion (Promosi) 
1. Melalui penyebaran brosur produk kepada mahasiswa dan khalayak 
umum 
2. Melalui media sosial seperti facebook (Bvation solo), twitter 
(@bvation), instagram (@b_vation) , whatsapp, dan BBM 
3. Mempromosikan secara langsung kepada konsumen dengan cara 
memberikan diskon 10% kepada konsumen yang membeli produk 
minimal 2 pcs dan memposting foto bersama ornamentnya di media 
sosial dengan hastag #Bvation_solo. Hal ini bertujuan agar semakin 
banyak orang mengenal produk “B-vation” karena media sosial sangat 
cepat penyebaran informasinya. 
4. Melalui bazar-bazar kerajinan dan sebagainya 
c. Price (Harga) 
Harga yang dibanderol untuk 1 buah lampion adalah Rp 20.000 - Rp 
60.000 sesuai dengan kerumitan bentuk dari lampion. Sedangkan harga 
untuk hiasan dinding dan tirai adalah Rp 50.000 - Rp 300.000 sesuai 
dengan bentuk tirai dan kerumitan dalam pembuatan. Harga tersebut 
cukup terjangkau jika dibandingkan dengan ornament lainnya. 
3. Analisis SWOT  
a. Strenght (kekuatan ) 
1. Produk cukup banyak diminati masyarakat 
2. Produk mempunyai daya tarik karena dibuat dari barang bekas 




b. Weakness (Kelemahan) 
1. Kualitas produk “B-vation” belum teruji 
2. Produk “B-vation” belum memiliki pelanggan tetap  
c. Opportunity (Peluang) 
1. Banyak diminati mahasiswa dan masyarakat 
2. Potensi pasar cukup luas 
3. Produk “B-vation” merupakan produk yang masih jarang diproduksi. 









A. Persiapan  
 Kegiatan persiapan meliputi: 
a. Observasi lapangan, yaitu pemilihan tempat produksi, survei tempat 
pembelian bahan baku, dan pencarian lokasi pemasaran 
b. Pembelian bahan baku 
c. Pembelian peralatan penunjang 
B. Pelaksanaan 
Pada tahap ini dilakukukan pembuatan desain produk dan pembuatan produk. 
Berikut merupakan cara pembuatan produk: 
a. Bahan baku 
Bahan utama yang digunakan adalah botol plastik bekas yang telah 
dibersihkan dan dipotong sedemikian rupa sesuai dengan sovenir yang akan 
dibuat. Berikut bahan baku yang akan digunakan: 
1. Botol plastik bekas 
2. Kawat 
3. Perekat 
4. Cat pewarna plastik 
5. Benang 
6. Aksesoris tambahan 
7. Lampu 
b. Peralatan Penunjang:  




5. Kompresor mini 
c. Cara Pembuatan 
Berikut langkah-langkah pembuatan produk: 
a. Lampion 
Langkah-langkah membuatnya adalah sebagai berikut: 




Kerangka dibuat menjadi bentuk melingkar dengan diameter bervariasi 
mulai dari 10 – 20 cm. Untuk menyatukan kerangka dari kawat digunakan 
tali kawat dengan ukuran lebih kecil. 
2. Memasang lampu dan peralatan pelengkapnya di tengah-tengah kerangka. 
3. Memotong botol menjadi 3 bagian. 
4. Setelah botol dipotong langkah selanjutnya adalah memberi warna dengan 
cat warna pada potongan botol agar terlihat lebih menarik 
5. Menempelkan potongan bagian bawah botol yang telah diwarnai pada 
kerangka yang telah dibuat. 
6. Menambahkan aksesoris tambahan agar lebih indah 
 
b. Tirai Jendela dan Hiasan Dinding 
1. Membuat pola yang akan dibuat pada kertas 
2. Memotong botol menjadi 3 bagian 
Botol yang akan digunakan dipotong menjadi 3 bagian yaitu bagian bawah 
botol, badan botol dan bagian atas botol. 
3. Memberi warna pada potongan-potongan botol plastik agar lebih menarik  
dan memiliki nilai estetika yang tinggi 
4. Membuat lubang-lubang kecil di titik tertentu pada potongan botol untuk 
pengaitan antarbagian dengan tali benang 
5. Mengaitkan antarpotongan dengan benang sehingga menjadi suatu 
rangkaian yang padu 
6. Menempelkan potongan-potongan botol pada kerangka kawat yang telah 
disiapkan 
7. Menyematkan aksesoris tambahan untuk menyempurnakan penampilan 
produk yang dibuat 
d. Pemasaran 
Dalam memasarkan produk ini, kami terlebih dahulu mengenalkan dan 
mempromosikan produk buatan kami kepada khalayak umum melalui brosur yang 
disebarkan dan pemublikasian melalui media sosial. Kemudian kami memasarkan 
dengan sistem penitipan produk ke KOPMA (Koperasi Mahasiswa) UNS dan 
toko-toko yang berlokasi di sekitar kampus UNS. Selain itu kami juga 
memasarkan dengan cara penjualan langsung dalam berbagai event yang diadakan 




BAB IV  
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
A. Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1.  Peralatan Penunjang Rp.    1.950.000 
2.  Bahan Habis Pakai Rp.    8.350.000 
3.  Perjalanan (Pembelian alat dan bahan) Rp.       200.000 
4.  Publikasi dan pemasaran Rp.       394.000 
B. Jadwal Kegiatan 
No KEGIATAN 
BULAN  
I II III  IV     V 
    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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1. CONTOH DESAIN PRODUK  
 
 
Gambar 2. Contoh design tirai 
 
  
Gambar 3. Beberapa desain lampion 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
 
  











3. JUSTIFIKASI ANGGARAN KEGIATAN 
A. Analisis Kelayakan Usaha 
1.  Biaya Tetap (Fixed Cost) 
Biaya penyusutan 
Rencana produksi 5 bulan =  60 hari 
Biaya Tetap = Biaya Penyusutan per hari dalam rencana produksi 
  = Rp 2.000 
2. Biaya Tidak Tetap ( Variable Cost ) 
Biaya Tidak Tetap (Variable Cost ) 




Bahan Utama Pembuatan 
ornament  




Bahan untuk membuat 
kerangka lampion botol 
bekas 
 20 Meter Rp   40.000 Rp    800.000 
Kawat 
bendrat 
Sebagai tali untuk membuat 
kerangka  
20 Meter  Rp   20.000 Rp    400.000 
Kabel 
Untuk sumber listrik lampu 
lampion 
10  Meter  Rp     5.000 Rp      50.000 
Cat tekstil Mewarnai botol plastik 10 Botol  Rp     5.000 Rp      50.000 
Bolam 5 watt Sumber cahaya lampion 20 Buah Rp     2.000 Rp      40.000 
Tali  
Untuk Menyambungkan 
potongan botol menjadi tirai 
dan hiasan dinding 
30 Meter  Rp     3.000 Rp      90.000 
Lem   
Untuk menempelkan 
potongan botol 
2 Kaleng  Rp     4.000 Rp      80.000 
Plastik Untuk pengemasan produk 1 pak Rp.   10.000 Rp      10.000 
SUB TOTAL BIAYA PRODUKSI SELAMA 1 BULAN(Rp) Rp    1.670.000 
TOTAL BIAYA PRODUKSI SELAM 5 BULAN (Rp) Rp   8.350.000 
 





1 Kompresor mini   Rp   700.000  Rp 400.000 10  Rp  30.000  
2 Gunting  Rp    10.000     - 2  Rp    5.000  
3 Solder   Rp   100.000  - 5  Rp  20.000  
4 Lemari plastik  Rp   500.000  Rp 200.000 6  Rp  50.000  
5 Cutter   Rp       5.000  - 1  Rp    5.000  
6 Gunting Kawat  Rp     20.000 - 2 Rp   10.000 
 Total Depresiasi per tahun  Rp 120.000  




a. Biaya Bahan Utama 
Dalam satu bulan kami menghasilkan sekitar 20 lampion, 14 tirai dan 20 hiasan 
dinding. Dengan biaya produksi sekitar Rp 1.670.000/ bulan. Dengan rincian 
sebagai berikut: 
20 lampion   x @ Rp 25.000  = Rp 500.000 
14 tirai          x @ Rp 40.000 = Rp 560.000 
20 hiasan dinding  x @ Rp 30.000  = Rp 600.000 
Lain-lain      = Rp   10.000 
 
b. Beban listrik selama 1 bulan 
Listrik Dengan harga/kWh = Rp. 800,- 
1 bulan =  250 watt x 12 hari x 10 jam x Rp. 800,-  
             = Rp. 24.000,- 
Biaya Tidak Tetap 
Ornament B-vation = Rp.    1.670.000 + Rp  24.000 
 = Rp     1.694.000 
Biaya Produksi (Total Cost)     = Biaya Tetap + Biaya Tidak Tetap 
Ornament B-vation                 = Rp  2.000   +  Rp   1.694.000 
                                                           = Rp   1.696.000 
Harga Pokok Penjualan (HPP) 
Dalam satu kali produksi menghasilkan 54  Buah ornament 




 Lampion                   = Rp 500.000 : 20 = Rp 25.000  
            Harga Jual   = Rp 50.000/buah 
 Tirai  = Rp 560.000 : 14 = Rp 40.000 
Harga jual  = Rp 70.000/buah 
 Hiasan dinding  = Rp 600.000 : 20 = Rp 30.000 
Harga jual   = Rp 50.000/buah 
 
Analisis Keuntungan 
Ornament B-vation  
Penjualan 
 lampion   = Rp 50.000,-  x 20 buah x 5 bulan     = Rp.    5.000.000,- 
 tirai         = Rp 70.000,-  x 20 buah x 5 bulan     = Rp.    7.000.000,- 
 hiasan     = Rp 50.000,-  x 20 buah x 5 bulan     = Rp.    5.000.000,- 
 
      biaya produksi                           1.694.000 x 5 bulan = Rp.   8.470.000,- 




Lampiran 2 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan Penunjang 








pada botol plastik 




10 Buah Rp      10.000 Rp     100.000 






1 Buah Rp.   500.000 Rp      500.000 
5 Cutter  Memotong botol   10 Buah Rp.     5.000 Rp     50.000 
6 Gunting Kawat 
Memotong 
kerangka kawat 







1 buah Rp 700.000 Rp. 700.000 




2. Bahan Habis Pakai 


















 20 Meter Rp   40.000 Rp.    800.000 
Kawat 
bendrat 
Sebagai tali untuk 
membuat kerangka  





10  Meter   Rp    5.000 Rp.      50.000 
Cat tekstil  
Mewarnai botol 
plastik 





4.     Lain-lain 
 
Bolam 5 watt  
Sumber cahaya 





menjadi tirai dan 
hiasan dinding 30 Meter Rp     3.000 Rp.      90.000 




2 kaleng  Rp     40.000 Rp.      80.000 
Plastik 
Untuk pengemasan 
produk 1 pak Rp.   10.000 Rp.      10.000 
SUB TOTAL BIAYA PRODUKSI SELAMA 1 BULAN(Rp) Rp.  1.670.000 







ke pasar  
Transportasi membeli 
bahan Produksi dari 
UNS ke pasar 4 kali Rp   50.000 Rp.    200.000 










Publikasi Produk 50 Lembar 
Rp   3.000 
Rp.      150.000 
Pembuatan label  Logo B-vation 100 Buah  Rp   1.000 Rp.    100.000 
Biaya Listrik Biaya produksi  6 Bulan Rp 24.000 Rp.    144.000  
SUB TOTAL BIAYA LAIN-LAIN (Rp) Rp.    394.000 




4. SUSUNAN ORGANISASI TIM 














2 Dadang Aris 









Setyarini /  
 F0315061 
Akuntansi IPS 30 jam / 
minggu 
Bidang desain 
4 Tirani Komala 














P.IPA 30 jam / 
minggu 
Bidang 
produksi 
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